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Penelitian yang berjuduefektivitas program Ceramah Pilihan Radio Malayahang
terhadap ibu rumah tangga di Kampung Felda Pandbiaga Kuantan Pahang Darul

Makmur. Menggambarkan bahawa program ceramah Réali@ysia Pahang terhadap ibu
rumah tangga sangat efektif terbukti banyaknyailipurumah tangga mendengar program
ceramah melalui radio. adapun metode yang penutialgan dalam penelitian ini adalah

metode deskriptip kualitatif iaitu menggambarkanghn kata-kata dan kalimat

Radio merupakan satu daripada media massa yadaptdrdi dunia Kini.
Teknik penyiaran yang baik mampu menyampaikan geibaformasi kepada
masyarakat. Penyiaran radio boleh dilaksanakanradeagsung, rakaman
ataupun ulangan. Radio juga berfungsi sebagai med&ma dalam
penyebaran agama bermula dari kemerdekaan hinggd@kogram * Ceramah
Pilihan’ Radio Malaysia Pahang merupakan saturatere kerajaan Pahang

untuk menyampaikan dakwah kepada masyarakat.
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ABSTRAK

Penelitian yang berjudatektivitas program Ceramah Pilihan Radio Malayiaang
terhadap ibu rumah tangga di Kampung Felda Pandbtiagh Kuantan Pahang Darul Makmur.
Menggambarkan bahawa program ceramah Radio MalBgéiang terhadap ibu rumah tangga sangat
efektif terbukti banyaknya ibu-ibu rumah tangganaengar program ceramah melalui radio. adapun
metode yang penulis gunakan dalam penelitian ialeddmetode deskriptip kualitatif iaitu

menggambarkan dengan kata-kata dan kalimat

Radio merupakan satu daripada media massa gedaptt di dunia kini. Teknik
penyiaran yang baik mampu menyampaikan pelbagainresi kepada masyarakat.
Penyiaran radio boleh dilaksanakan secara langsakgnan ataupun ulangan. Radio
juga berfungsi sebagai media utama dalam penyebgama bermula dari kemerdekaan
hingga kini. Program ‘ Ceramah Pilihan’ Radio Mal@yPahang merupakan satu

alternative kerajaan Pahang untuk menyampaikan alakepada masyarakat.



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
ABSTRAKSI

BAB 1 (PENDAHULUAN)

A Latar Belakang Masalah
B.Batasan Dan Rumusan Masalah
C. Tujuan Penelitian

D. Kegunaan Penelitian

E. Penegasan lIstilah

F. Kerangka Teotoris dan Konsep Operasional

G. Kajian Pustaka
H.Metodologi Penelitian

|. Sistemetika Penulisan

BAB 2 (GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
RADIO MALAYSIA PAHANG)

A. Sejarah dan Latar Belakang

B.Struktur Organisasi

C. Program Dakwah dan Ceramah Pilihan

BAB 3
PENYAJIAN DATA

A.Pengenalan

B.Hasil Kajian di Kawasan Bandar / Kampung ataué&el

C.Hasil Kajian Di Kawasan Kampung Atau Felda

10
11
15

38
38
49



BAB 4
ANALISA DATA
A.Efektivitas Program Ceramah Pilihan

B.Rumusan Kajian

BAB 5
PENUTUP
A.Kesimpulan

B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

59
60

63
63

66






BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Proses penyebaran dakwah dapat dilaksanalkadadarkan ketentuan-ketentuan tertentu baik
melibatkan bidang penulisan, pengucapan, kepribadid qudwah hasanghdan sebagainya. Pengucapan
dakwah merupakan satu metode yang sering dikaifleaigan usaha penyebaran dakwah. Bentuk-bentuk
pengucapan dakwah yang biasa digunakan terdirifdewim, seminar, dialog, ceramah dan sebagainya.
Kebanyakan metode dakwah yang digunakan oleh pamdafgwah masa kini adalah melalui ceramah
terutama bagi sasaran yang tidak memiliki fasiliesologi canggih.

Dakwah merupakan tuntutan dan perintah yang sqregding dalam Islam kerana Islam memang
memerintahkan umatnya senantiasa saling menasBabrang muslim yang benar-benar keislamannya
adalah mendapatkan amanah untuk menyeru manusaa&dgbenaran, senantiasa cerdas dan menguasai
kaedah dakwah serta bijaksana dalam menyampaikeamajslaml.

Penyampaian pesan dakwah tidak akan terlaksana taepggunakan media atau saluran yang
sesuai. Para pendakwah dapat menggunakan berbad& gang disediakan oleh pihak tertentu dalam
usaha menyampaikan maudu 'dakwah kepada sasaran.

Radio telah menjadi elemen utama bagi masyarakkaidamemperoleh informasi baik melibatkan
isu terkini, permasalahan agama, pendidikan daalgimhlya.z Bagaimanapun juga, terdapat sebagian
masyarakat yang hanya menggunakan media ini sebdgaan. Pertumbuhan berbagai stasiun penyiaran
radio di Malaysia menunjukkan tingkat kemajuan dambangunan yang dimiliki oleh negara ini. Namun

perkembangan ini harus diawasi supaya ia seiringa@le pembangunan kerohanian masyarakat.

Pendirian Radio Malaysia Pahang telah memberi kaimad kepada masyarakat
dalam memperoleh berbagai informasi khususnya pamah Islam. Radio Malaysia
Pahang telah mengadakan berbagai program keagaseparti ceramah pilihan, Gema

Jumat, Qiraati dan sebagainya. Semua program y@egnaadalah bertujuan membawa

! Zuraini Husain Ahmad Rafaai Ayudin 1996 Dakwah @antutannya him 9
2 pembinaan Rohani Pada Siaran, Indonesia: Proyekamegan bimbingan khutbah, him.1.)



masyarakat ke arah kebenaran. Namun penekananigpdrmariya kepada program
ceramah pilihan yang pada pandangan penulis menhda&spon dari masyarakat

khususnya di daerah Kuantan.

B. Alasan Pemilihan Judul
Adapun alasan pemilihan judul ini adalah sebagakbe
1. Menurut peneliti permasalahan ini sangat perlu kirditeliti, dan untuk mengetahui
efektivitas program ceramah di Radio Malaysia Pghan
2. Peneliti sanggup dalam melakukan penelitian ini sksgi waktu, biaya, dan tenaga.

3. Masalah ini sangat berkaitan dengan jurusan di rpanalis sedang berstudi.

C. Penegasan Istilah

1. Efektivitas
Efektivitas  didefinisikan  sebagai  akibat sesuatu ngya timbul dari  sesuatu
kejadian (keadaan, perbuatan dan lain-lain) yangimasva kebaikan dalam bisnis, penderitaan rakyat

setelah perang berakhir. la juga dapat dipahamagsgbperasaan atau pikiran yang timbul akibat dari

menyaksikan (mendengar atau membaca) seduafektivitas juga bermaksud sebagai pengaruh

yang membawa kesan terhadap pendengar kepadeeadaan di dalam satu waktu.

2. Program

Program adalah rencana yang menentukan kebijakaijakan yang akan dijalankan (dalam

pembangunan negara, perekonomian dan lain-l&@npgram juga boleh di tafsirkan sebagai
perkara yang direncanakan dengan teliti dengantg@ese masa dan waktu yang tepat
bagi proses kelancaran.

3. Ceramah

® Teuku Iskandar. (2000). Kamus Dewan, Kuala Lump@P, him.540)



Ceramah dalam bahasa Arab adathintbahyaitu percakapan yang ditujukan kepada khalayak
manusia. juga yang dipilih atau hasil memilth Ceramah juga ditafsirkan sebagai penyampaian dari
seorang yang berpengetahuan terhadap semua mealssiasatu waktu.

Radio

. . . . . 6 .
Radio adalah siaran suara dan lain-lain melaluiraiddavenurut Kamus Dewan radio adalah

transmisi (pengiriman, pengiriman siaran) suara kémlain melalui udard. Radio juga diartikan
sebagai satu fungsi penyampaian yang berkesardtgrimasyarakat di suatu tempat dan

sebagai satu fungsi penyebaran informasi terkinitdpat.

Ibu rumah tangga
Ibu rumah tangga adalah raja perempuan, permalburatau bunda kepada raja atau isteri (rumah

tangga)g

. Rumusan Masalah

Kajian penulis dalam penelitian ini adalah bertojuaintuk menyelesaikan beberapa
permasalahan yang berkaitan dengan judul yaitu &ahgProgram Ceramah pilihan Radio Malaysia
Pahang Terhadap Populasi Ibu Rumah Tangga Di Kagnpalda Panching Utara Kuantan Pahang Darul
Makmur. Antara lain permasalahan tersebut adalah:

Bagaimana efektivitas ceramah pilihan menjadi geerlbu Rumah Tangga di Kampung Felda
Panching Utara dalam memperoleh pengetahuan agama?

Apakah faktor-faktor daya tarik ceramah pilihamatiio Malaysia Pahang?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Secara umum, berdasarkan rumusan masalah yangdikkrhukakan sebelumnya, maka tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui efektivitas ceramah pilihan yangnjadi prioritas lbu Rumah Tangga di Kampung

Felda Panching Utara dalam memperoleh pengetalyzanaa

* Ibid, him. 890.

® Khalil al-Nahwi. (1991). Mu'jam al-'Arabi al-Maisilran: baita ', him.153)
® Teuku Iskandar, op.cit, him.1037

" Teuku Iskandar, op.cit, him. 914.

8 Ibid, him. 661)



2. Untuk mengetahui faktor-faktor daya tarik ceramagama bagi Ibu Rumah Tangga di Kampung Felda
Panching Utara.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berik

1. Sebagai bahan masukan bagi radio Malaysia Pahdaug slaemprogram acara-acara yang menarik sebagai
media dakwah bagi ibu-ibu rumah tangga di Kampuefd Panching Utara Kuantan Pahang Darul
Makmur.

2. Memberikan referensi bagi Radio Malaysia Pahaladam melaksanakan dakwah yang efektif terhadap ib
rumah tangga di Kampung Felda Panching Utara KanaPénang Darul Makmur.

3. Sebagai sumbangsih terhadap perpustakaan UIN SuBlgarif Kasim Riau terutama dalam
mengembangkan keilmuan dakwah yang dapat dibahantdéasiswa dan masyarakat umum.

4. Untuk syarat dalam menyelesaikan studi dan menkiapajelar Sarjana Strata Satu (S1) pada Fakultas

Dakwah dan IImu Komunikasi Jurusan Pengembangarydviasat Islam.

E. Kerangka Teoretisdan Konsep Operasional
1. Kerangka Teoretis
Ceramah merupakan salah satu pendekatan yang digpatkan oleh para da'i
dalam menyampaikan isi dakwah kepada sasaran. $&riaya ceramah ini digunakan
untuk memperbaiki keadaan masyarakat, memperbaid &ehidupan masyarakat di
samping menyampaikan sesuatu yang baru kepada mralat/ghususnya umat Isla.
Pendekatan ini biasanya digunakan oleh kebanyadadaiwah. Para pendakwah
yang menggunakan metode ini memerlukan kemahiremdaidang pengucapan. Selain
itu, para da'i memerlukan berbagai ilmu pengetalteanasuk ilmu psikologi, sosiologi,
figh, hadits, tafsir dan sebagainya. Hal ini dibpenekanan untuk menghasilkan satu
bentuk pengucapan yang dapat memberi dampak kepadean.
Namun ada juga sebagian da'i yang tidak memiliki&k@&puan pengucapan tetapi

dapat menyampaikan ceramah dengan baik melalbafatian pengalaman. Justeru itu

® Abdul Karim Zaidan.(1980pasar-dasar Ilmu Dakwahterjemahan :.H.M Asymadi & Syuku LC.
Jakarta : Media Dakwah, him. 271



para da'i perlu menilai kemahiran dan kemampuarseéidiri dalam memilih pendekatan
dakwah yang akan disampaikan kepada sasdran

Penulisan bab ini akan berfokus pada beberapa agmei berkaitan dengan
ceramah. Antara penekanan yang diberikan oleh jgead&lah ciri-ciri ceramah, aspek-
aspek efektivitas ceramah, kepentingan ceramatmddékwah, bentuk-bentuk ceramah
dan ciri-ciri penceramah.
Ciri-Ciri Ceramah

Ceramah mempunyai beberapa ciri khusus yang h#oes gerhatian oleh para
pendakwah. Sebagian ciri-ciri ceramah mempunyaisgmaan dengan bentuk
pengucapan seperti forum, diskusi, pembentangalaské&erja dan sebagainya. Anwar
Masy'ari dalam bukunya menulis bahwa Corax Sraelah tmembagi pidato pada lima
bagian yaitu:
. Pendahuluanpfoen)
. Cerita parrative
. Alasan argument}y
. Pendapat tambahasupsidiaryremarkg
. Penutup geroration

Beliau juga menulis bahwa Aristoteles memandangtpidhukan hanya sebagai
seni pengucapan malah ia adalah satu falsafaterdust beliau telah membagi pidato

kepada tiga bagian, yaitu:

. Pendahuluan

. Badan/isi

. Kesimpulan®

%1bid, him. 272
1 Anwar Masy’ari (19815tuly Tentang lImu Dakwah]akarta :Pt. Bina llmu, him. 101-102).



Pembagian dari kedua tokoh di atas merupakan thasgariri-ciri ceramah yang
digunakan oleh kebanyakan penceramah. Secara upmramah dapat dibagi menjadi
tiga ciri-ciri utama yaitu:

1. Pendahuluan

Pendahuluan atau mugaddimah adalah aspek pertarggpgdu diberi perhatian
oleh para penceramah. Ini adalah karena antisymsg baik akan menggambarkan
kesudahan yang baik. Biasanya pendahuluan dimalagah ucapan salam, rasa syukur
kepada Allah di samping mengucapkan ribuan teriamhkkarena diberi peluang untuk
menyampaikaiceramah'?

Para penceramah juga bisa menyatakan tujuan kedataih dalam pendahuluan.
Selain itu para penceramah perlu mengidentifikasasan dan pendengar yang wajar
diberi penghormatan berdasarkan status mereka datsyarakat. Pendahuluan di dalam
ceramah harus pendek dan padat. Ini bertujuan umbeékghemat waktu untuk
memungkinkan penceramah menyampaikan isi ceramajpdenyaman dan disesuaikan
dengan waktu yang telah ditetapkan oleh pihak denggara

2. Isi Ceramah

Ciri kedua ini merupakan tujuan utama di dalam pemyaian ceramah. Sasaran
ini akan memperoleh sesuatu yang berharga dari pemaeramah adalah berdasarkan
kepada isi ceramah tersebut. Di dalam bagian mma gpenceramah biasanya memulai
dengan mendefinisikan judul ceramah. Definasi ertdijuan untuk memberi pemahaman
kepada sasaran mengenai judul ceramah yang akamphsgan. Definisi yang diajukan

harus jelas dan menggunakan bahasa yang dapaadipaleh semua tingkat sasarfan.

12 Rahmat Ismail (200%idato Berpidato Seni & Teknik, Kuala LumputUtusan Publications &
Distrubutors SDN BHD, him. 91.).
13 Ahmad Ahmad Ghalwas (198Qawa ‘idu al-KhatabatKaherah :Maktabah al- Talib, him. 61-62
14 |
Ibid, him.63.



Definisi yang baik harus dikaitkan secara langsdeggan judul ceramah dan
sebaik-baiknya sesuai dengamugaddimah Contohnya jika ceramah yang berkaitan
dengan kesabaran dimulai dengan ayat al-Quran ryemgelaskan tentang kesabaran. la
perlu dijelaskan di dalam keadaan yang singkatpgsndek. Ini karena deskripsi berikut
akan dilakukan di dalam isi ceramah tersebut.

Isi ceramah harus disusun berdasarkan prioritasbdagiasarkan judul ceramah.
Penyusunan isi akan dapat membantu penceramatedamggalnya hal-hal yang penting
yang akan disampaikan kepada sasaran. Penyusunagarpenting untuk memudahkan
sasaran menerima sesuatu secara bertingkat-timigkatmempunyai kaitan antara isi
terdahulu dan yang baru disampaikan.

Selain itu, setiap isi atau isu yang dikemukakaehobembicara memerlukan
deskripsi secara lebih mendalam. Deskripsi yang @an jelas akan dapat memudahkan
sasaran untuk mengambil perhatian terhadap peykaigaakan dibahas oleh penceramah.
Para penceramah juga perlu menghindari dari mensbstiatu hujah atau isi yang tidak
berkaitan dengan judul ceramah.

Isi ceramah juga memerlukan hujah atau dalil yaokok. Anwar Masy'ari di
dalam bukunya menulis Aristoteles menyatakan dallagaial-tasdiq Penghujahan di
dalam ceramah harus berdasarkan ayat al-Quranhatdits. Para penceramah dapat
membaca ayat al-Quran atau hadits yang asli atau
hanya membaca maksudnya saja. Selain itu, caralqsdm dan pendapat para sahabat
dan ulama 'muktabar dapat juga dijadikan argumé&mndeeramat®

3. Penutup
Penutup juga memainkan peranan penting dalam pgratfamceramah walaupun

lanya berbentuk ringkas. Penutup yang baik adag¢sgah memberi penekanan terhadap

*bid, him.64
18 El-Bahi El-KhulyPanduan Para Pendakwah, terjertsmail b.Mohd Hassan Terengganu: Siri
Penerbitan Yayasan Terengganu, him. 640).



hal-hal yang penting yang telah disampaikan. |a jdgpat dilaksanakan dengan memberi
peringatan dan seruan kepada sasaran untuk mengiaga mengamalkan apa isi
pembicaraan yang disampaik&n.

b. Bentuk-Bentuk Ceramah

Keragaman masalah yang dihadapi oleh masyarakaterhé&@n penyelesaian.
Para da'i perlu berusaha menyelesaikan segala kegyslg dihadapi oleh masyarakat.
Penyelesaian masalah tersebut hanya akan dapatasii dengan baik berdasarkan
keahlian dan kemampuan yang dimiliki oleh setiapgylertanggung jawal.

Justeru itu, para pendakwah perlu menggunakan metedtentu dalam
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh maksyaCeramah yang dijalankan
oleh para pendakwah harus berdasarkan relevangadesituasi dan keadaan. Ceramah
dapat dibagi kepada tiga bentuk seperti berikut:

1. Ceramah Berbentuk Pemberitahuan

Ceramah berbentuk pemberitahuan adalah ceramahnyangoba menerangkan,
melaporkan, mewujudkan, menjelaskan, mendefinistkam demontrasi. Ceramah yang
bertujuan untuk menjelaskan biasanya melibatkanasesyang baru seperti penjelasan
hukum-hukum terkini. Ceramah yang berbentuk dennasisbiasanya didahului dengan
penerangan.

Demontrasi dilakukan bertujuan untuk mempraktikkagala teori atau cara yang
dipelajari di dalam ceramah yang berbentuk pergelaontohnya, demontrasi cara
shalat, pengurusan jenazah, etika berpakaian dmmyai@ya® Selain itu, ceramah yang
berbentuk laporan biasanya melibatkan sesuatu di&ag seperti hukum kloning bayi.

2. Ceramah Berbentuk Bujukan dan Mempengaruhi

" Ahmad Ahmad al- Ghalwas. Op. cit, him. 72)Di dalpenutup suatu ceramah, penceramah perlu
membuat kesimpulan terhadap keseluruhan ceramahdysampaikan. (Ibid, him.73).

18 K.H Firdaus A.N (1993).Mutiara Dakwah , Jakark. Pedoman Ilimu Jaya, him.126).

19 Rahmat Ismail. Opcit, him.73-74.



Ceramah berbentuk bujukan memerlukan pada pencerayaag memiliki
keahlian dalam menguasai budaya di samping mengétebutuhan sasaran. Pendakwah
perlu berusaha memberikan keyakinan kepada sasamatama sumber rujukan yang
digunakan oleh da'i dalam mengemukakan hujah.

Ceramah bentuk ini memerlukan para da'i memberdtik gersepsi yang baik di
antara sasaran. Para da'i wajar berbagi sikap, pggjuangan, harapan, dan cita-cita
yang sama dengan sasaran selagi ia tidak bertemadgngan syara'. Sikap positif
terhadap sasaran juga menentukan apa yang dipedalkehceramah yang berbentuk
bujukan dan mempengaruhi.

Setiap permasalahan yang dikemukakan oleh sasazaremnukan satu jawaban
yang positif dan mampu membangun kehidupan mer8kauan amar ma'ruf nahi
mungkar akan lebih berhasil jika para da'i mengeakak respons yang positif yang
bakal diterimaoleh sasaran seperti balasan sydfgadal ini banyak dikemukakan oleh
Allah di dalam firman Nya yang artiny&:

Sesungguhnya Allah memasukkan orang beriman dagerjakan amal yang saleh ke
dalam surga-surga yang di bawahnya mengalir sursgaigai. Di surga itu mereka

diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dartiara, dan pakaian mereka
adalah sutera.

. Ceramah Berbentuk Khas

Ceramah yang berbentuk khusus adalah ceramah ysarmgmhikan dengan tujuan
khusus?® la biasanya dilaksanakan dalam memperingati ketsesaran Islam seperti
Maal Hijrah, Maulidur Rasul, Nuzul al-Quran dan aghinya. Para penceramah perlu
membuat persediaan yang rapi sebelum menyampaéamah yang berbentuk khusus

ini.

%% |bid, 76-78
2L Al-Haj 23
%2 Rahmat IsmailOpcit, him. 82.)



Biasanya penceramah yang akan menyampaikan cerdeddentuk khusus
mempunyai waktu untuk membuat persediaan yang kh&ara penyampaian ceramah
bentuk ini menggabungkan metoideprompty dihafal, dibaca daextemporaneou la
akan  menghasilkan sebuah ceramah yang tinggi npdaidari segi teks dan
penyampaiannya.

c. Kepentingan Ceramah

Islam berkembang di awal diutusnya Rasulullah sawgdn cara pengucapan
yang dikenal dewasa ini sebagai ceramah. Selairceeamah beliau juga menggunakan
pendekatan berdialog dengan sahabat terutamaesaaupan al-Quran.

Ceramah penting di dalam penyebaran dakwah kareetaluimya para
pendakwah dapat memberi peringatan secara benatik® dengan sasaran. Sasaran yang
mendengar akan mencoba mengingat dan melaksanpiaraag disampaikan oleh para
da'.

Ceramah juga penting untuk menghilangkan keraguasyamakat terhadap
sesuatu hal. Ini karena target dapat melihat sepdirgucapannya. Ini berbeda dengan
cara dakwah berbentuk tulisan karena target tidapgatd mengenali penulis tersebut
(berhadapan).

Ceramah juga penting untuk mempertahankan metodevatia Rasulullah.
Baginda menggunakan metode ini dimulai dengan ambebau sebagai rasul dan
sebelum kewafatan beliau juga menggunakan metodeaig dikenal sebagai Khutbah
wida'. Kesinambungan pendekatan beliau dalam pangebdakwah perlu diberi
perhatian oleh para d&4.

d. Aspek-Aspek Kemajuan Ceramah

2 bid, him
2 Ahmad Ahmad Ghalwas, opcit, him. 11-14)



Penilaian terhadap sebuah ceramah melibatkan daek,agaitu pengisian dan
penyampaian. Justeru itu efektivitas suatu ceramadibatkan para penceramah
khususnya dan medium secara umumnya. Antara aspek-ayang membawa kepada
efektivitas ceramah adalah:

. Persiapan

Persiapan yang dimaksud adalah persiapan darisiégilan mental penceramah.
Penampilan penceramah saat menyampaikan ceramahtyug diberi perhatian oleh
sasaran. Aspek penggunaan dan bahasa tubuh yamglkdih oleh perhatian sasaran.
Aspek pemakaian dan bahasa tubuh yang dilahirkanh penceramah akan memberi
kesan terhadap pengucapan yang disampaikan.

Persiapan mental adalah persiapan penceramah nt@apghaasaran yang
melibatkan penerimaan sasaran. Antara hal yang pdyeri perhatian adalah kesesuaian
pengisian ceramah dan langkah-langkah untuk mermatkatian sasaran. Ini karena
sebagian sasaran tidak dapat menerima apa yangp#isean karena mereka tidak
mengenal penceramah tersebut khususnya penceraaran masih baru di arena

dakwah®

. Bahasa

Bahasa yang baik mencerminkan diri pembicara tatsétenguasaaan berbagai
bahasa membantu para penceramah menyampaikan bedemgan baik. Jika terdapat
kata yang tidak dapat disampaikan dalam bahasa yhmgngerti oleh sasaran
penceramah dapat menggunakan kata yang asli tetagaklah diterangkan maksudnya

di dalam bahasa yang dapat dipahami oleh sasaran.

% Anwar Masy’ari, opcit, him. 109)



Namun para penceramah perlu mencari alternatifeligrl dahulu sebelum
menggunakan perkataan yang asli tersebut. Paraen@enah harus menghindari
menggunakan terlalu banyak kata-kata yang sulérdimi oleh sasarah.

Suara

Efektivitas ceramah juga tergantung pada suara panab Nada ceramah yang
disampaikan akan mempengaruhi sasaran untuk mesmdesgamah tersebut. Nada
bermaksud tinggi rendah suara yang digunakan dndakramah tersebut. Biasanya nada
tinggi digunakan untuk membuat penekanan sesugh atau perkataan sedangkan nada
rendah digunakan untuk mempersuasi. Ini sesuaiathebgntuk ceramah yang terdiri dari
ceramah yang berbentuk pemberitahuan, mempengaayhan dan sebagainya.
Kesesuaian waktu

Waktu perlu diukur dalam melaksanakan setiap haldsarkan pada situasi dan
kondisi. Ceramah yang efektif memerlukan ketepatan kesesuaian waktu. Ceramah
perlu dimulai dari waktu yang diberikan oleh pemygjgara. Waktu penyampaian yang

tidak sesuai akan membuat sasaran khalayak meossa

0 ldlan penekanan kepada apa
yang disampaikan berkurang.

Ceramah yang efektif perlu dihentikan pada waktgyditetapkan. la juga dapat
ditutup lebih awal jika penceramah melihat audiglak mampu memberi penekanan
terhadap apa yang disampaikan. Penceramah jugardapambah waktu yang diberikan
jika mendapat permintaan dari audfén.

Ciri-Ciri Penceramah/Da'i
. Menguasai llmu
Penceramah yang baik adalah pembicara yang mampguasai berbagai bidang

iImu pengetahuan. llimu utama yang perlu dikuaseh ggendakwah atau penceramah

% Anwar Masy’ari, opcit, him. 106.).
2’ Rahmat Ismail. Opcit, him. 98
%8 |bid, him. 107.



adalah kefasihan di dalam pembacaan al-Quran (sbh&nya dihafal ayat yang ingin
dikemukakan) dan terjemahannya. Pemahaman haditdutah juga akan memantapkan
pengetahuan para daf.

lImu psikologi dan sosiologi diperlukan untuk memgaendekatan yang sesuai
dalam menyampaikan dakwah kepada masyarakat. $®igara penceramah juga perlu
menguasai bahasa agar penyampaian mudah dipaha&mi nohsyarakat setempat.
Penguasaan bahasa yang baik dapat membantu peaberaemyampaikan ceramah
dengan mudah dan sampai maksud ke sasaran di samm@mpu mendekatkan diri
penceramah dengan sasafan.

. Akhlak yang Baik

Penceramah yang baik harus mempunyai akhlak yaikg lba bertujuan untuk
membangun keyakinan sasaran untuk menerima setlaahg dinyatakan. Tingkahlaku
yang dimaksud meliputi saat menyampaikan ceramah le¢tika berada di luar forum
atau majelis®*

Budi pekerti yang baik akan selalu menjadi ikutassyarakat walaupun mereka
berada berjauhan dengan orang yang dijadikan mifo@d¢h sebab itu para penceramah
perlu menjadikan diri mereka sebagai contoh ikutaasyarakat yang menerima
pengetahuan dari mereka.

. Menjauhkan Diri dari Sikap yang Bertentangan

Bertentangan pendapat terhadap sesuatu hal yaag) mi@pimbulkan perdebatan

akan membawa keburukan di dalam penyebaran dakwana da'i sepatutnya

menjauhkan diri dari membuat perselisihan pendggrag membawa kepada perdebatan.

2 Ahmad Ahmad Ghalwas, opcit, him.167.)

% Ibid, him. 169.)

31 Rahmat Ismail, him.114.)

%2 Hamka,(1982)Prinsip & Kebijaksanaan Dakwah Islapdakarta : Umminda, him.229



Hal yang perlu diberi penekanan oleh penceramalaladaenyampaikan apa
yang tidak diketahui dan menjelaskan apa yang rdepgrmasalahan masyarakat. Selain

itu penceramah juga tidak boleh memaksa sasaraarimenapa yang disampaik&n

. lkhlas

Setiap hal baik yang dilakukan oleh hamba akanlabdengan ganjaran yang
baik begitu juga sebaliknya. Justeru itu para prlu menyadari apakah tujuan mereka
dalam menyampaikan dakwah kepada masyarakat metiamah. Ini karena niat yang
baik akan menghasilkan sesuatu yang amat bergyred&epenceramah dan penerima
(sasaran)*

. Bersikap Positif

Kepribadian penceramah juga tergantung pada silkaqg \dilahirkan kepada
masyarakat dalam setiap hal. Penceramah yang &ergé&sitif mampu melanjutkan
tanggung jawab mereka dengan nyaman dan tidak meméekanan dari pihak-pihak
tertentu.

Penceramah yang positif dapat menerima teguran gikegnukakan kepadanya
baik secara langsung atau tidak langsung. Selaiméreka juga berusaha memperbaiki
diri hasil dari teguran yang diterima dan mengapgga sebagai motivasi kepada
peningkatan dalam proses penyebaran dakwah
. Konsep Operasional
Efektivitas Program Ceramah pilihan Radio MalayBlahang Terhadap Ibu

Rumah Tangga di Kampung Felda Panching Utara knafahang Darul Makmur.

Untuk mengetahui Efektivitas Program Ceramah pilihBadio Malaysia Pahang

33 bid, him. 228
341bid, him. 228.
35 bid, him. 227.



Terhadap lbu Rumah Tangga di Kampung Felda Pagdbiara Kuantan Pahang Darul
Makmur digunakan indikator-indikator berikut:
. Persediaan dari segi mental dan fisik penceramah
. Menggunakan bahasa yang baik mencerminkan diri pamzbtersebut
Metode dan teknik suara yang digunakan pembicarddktah sesuai dengan ceramah
tersebut.
. Memerlukan kesesuaian waktu berdasarkan kepadsesisttan kondisi

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi efeltiviirogram ceramah pilihan
terhadap ibu rumah tangga di Kampung Felda Panddiaga Kuantan Pahang Darul
Makmur. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempmenbi efektivitas program
ceramah pilihan terhadap ibu rumah tangga di Kagpgteida Panching Utara Kuantan
Pahang Darul Makmur digunakan indikator-indikaterikut:
. Tidak ada persiapan khusus dalam berbicara
. Bahasa yang sesuai dengan audiens
Motivasi setelah mendengar ceramah yang telah gisidamn

. Waktu yang sesuai

. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis telah menggunakan sjemnetodologi dalam
menghasilkan sebuah kajian yang baik. Antara métgdgang digunakan adalah seperti

berikut:

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis adalaKampung Felda Panching Utara Kuantan
Pahang Darul Makmur.

Subjek dan Objek Penelitian



Subjek penelitian adalah ibu rumah tangga sedangkgak penelitian adalah efektivitas program
ceramah pilihan Radio Malaysia Pahang terhadaprumah tangga di Kampung Felda Panching Utara
Kuantan Pahang Darul Makmur.

Populasi dan Sampel

Kajian yang dilakukan oleh penulis melibatkan jamlresponden yang banyak. Justeru itu
langkah yang diambil adalah dengan mendistribusikeasioner kepada 50 orang ibu rumah tangga di kota
dan 50 orang ibu rumah tangga di kampung Felda HhamdJtara yang terdapat di daerah Kuantan.
Langkah ini diambil adalah bertujuan untuk mengagrbedaan pendapat responden di kota atau di
kampung.

Teknik Pengumpulan Data

Observasi, yaitu mengamati dengan saksama perigtingterjadi

Dokumentasi, yaitu mengumpulkan bahan-bahan medakiimen tertulis yang berhubungan penelitian.
Wawancara, penulis mengadakan sesi wawancara ur@anapatkan informasi mengenai Radio Malaysia
Pahang terutama dari staf Radio Malaysia Pahangusmya penerbit rancangan "Ceramah pilihan”.

Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknikkdpsf dengan presentase.
Data yang diperoleh diklasifikasikan menurut peragsannya secara deskriptif
kuantitatif dengan presentase yaitu tentang eféksiorogram ceramah pilihan Radio
Malaysia Pahang terhadap ibu rumah tangga di KnaRahang Darul Makmur dan
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas prograemramah pilihan Radio Malaysia
Pahang terhadap ibu rumah tangga di Kampung Feddahihg Utara Kuantan Pahang

Darul Makmur.

. Sistematika Penulisan

Sesuai dengan pembahasan masalah secara umumijs penldbih dahulu

memaparkan pembahasan yng berkaitan dengan pensks@si ini sebagai renungan



pembaca. Secara khusus pembahasan skripsi iniutigiima bab utama yang akan
dibahas berdasarkan pada pemecahan bab dengamasisteseperti berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang mengandtarg belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan penelitianurté@g PenelitianPenegasan Istilah,
Kerangka Teoretis dan Konsep Operasipn#lajian Pustaka, metodologi penelitian dan
sistematika penulisan.

Pada bab kedua merupakan gambaran umum lokasiit@ené&adio Malaysia
Pahang yang mengandung Sejarah dan Latar BelaB&mudstur Organisasi dan Program
Dakwah dan Ceramah pilihan. Bab ketiga merupakamygjen data. Bab keempat
merupakan analisa data. Dan kelima merupakan babtyge Bagian ini terdiri dari

kesimpulan dan saran.






BAB I1

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sgarah dan Latar Belakang Radio

Penyiaran radio di Malaysia dimulai pada tahun 182lohor. Masuknya sistem
penyiaran yang telah didirikan oleh AL Birch yangnumpakan insinyur listrik pemerintah
Johor. Beliau telah memulai penyiaran radio melgéldombang 300 meter.

Pada 1 April 1946 Jabatan Siaran Radio didirikanSdigapura dan diikuti
pembentukan Departemen Penyiaran. Pada awal tabtan Saktivitas penyiaran di
Malaysia (Malaya) beroperasi dari studio semendardalan Young Jakarta. Pada tahun
1956 sistem penyiaran radio di Malaysia mempunyaigonan sendiri yaitu bangunan
Federal Jakarta untuk beroperasi. Berikut sistemyipean radio di Malaysia berkembang
melalui pembentukan beberapa stasiun daerah diisgmmempertahankan stasiun yang
sudah ada di Sabah dan Sarawak.

Pada tahun 1960 pihak penyiaran federal telah merigin seorang pejabat
rancangan Radio Televisi Malaysia ke DepartemeneRegan Negeri untuk tujuan
mendapatkan bahan penyiaran Radio Televisi Malaydia Kuala Lumpur.
Stasiun Radio Televisi Malaysia Kuantan mulai berapi pada tahun 1966. Dimulai
pada tahun 1966 hingga 1973 stasiun Radio TeléMisiaysia Kuantan berfungsi
menyalurkan siaran-siaran jaringan nasional dangan biru ke negeri Barat melalui
gelombong sederhana 370 meter/810 khz dan 363/iitérkhz.

Stasiun Radio Televisi Kuantan telah diresmikanapHal Februari 1968 oleh Duli
Yang Maha Mulia Sultan Pahang Sultan Sir Abu Bdkayatuddin Al-Muadzam Shah.
Pembangunan stasiun siaran Radio Televisi Malagsiuantan telah memberi satu
perubahan besar dalam bidang penyiaran di Bulggtikhususnya dan di Malaysia pada

umumnya?

! Fail Jabatan Penyiaran Negeri Pahang

2 Majalah Indera ( 1996). Bil 3, RTM Kuantan, him 13.)



Pada tahun 1974 Radio Televisi Malaysia Kuantdahtelinaikkan tingkatnya
sebagai sebuah stasiun penyiaran dan adanya k&ednSiaran lokal yang disiarkan di
stasiun ini hanya melibatkan siaran pembangunaerne@eningkatan waktu penyiaran
radio penempatan ini berlaku dari waktu ke masa. Khada Januari 1993, waukt
penyiaran Radio Malaysia Kuantan selama 18 jamrseiraulai dari pukul 6.00 pagi
hingga 12.00 malarh.

Penyiaran Radio Kuantan dapat dikembangkan laggatenerbinanya stasiun
pemancar di Bukit Pelindong Kuantan (104.1 mhz)Gdnung Ulu Kali Ubud (107.5
mhz) dan di Bukit Istana Denpasar (92.7 mhz). Ketiga pemancar ini menghasilkan
siaran yang lebih baik dan dapat diikuti hampir deduruh daerah Negeri Pahang,
sebagian Negeri Selangor, Wilayah Persekutuangsebalegeri Perak, Negeri Sembilan
dan Selatan Terenggafu.

Pada tahun 1999 Radio Tiga Kuantan ditukar kepaaidioRMalaysia Pahang
sampai sekarang. Radio Malaysia Barat telah mergabeherapa ruang utama yaitu
Sejahtera Barat, Mekar Indah, Jalinan Mesra, Ditakmur Indah, Setia Kasih dan
Kuantan Ekspress. Walau bagaimanapun Radio Mal®@asiat juga turut menyediakan
ruang agama seperti Santapan Rohani, Kejernihan Hatkirah, Tahsinul al-Qur'an,
Igra’, bacaan al-Qur'an, dari al-Quran, hadis Reéish, Gema Jumat, Fajar Islam, Syiar
Ramadhan dan Ceramah pilitvan.

Secara keseluruhannya Radio Malaysia Pahang meamapéranan yang besar
dalam menyampaikan informasi kepada masyarakaitigka berfungsi sebagai satu dari
metode yang digunakan dalam mendidik masyarakatethukti melalui sebagian dari

siarannya yang memberikan informasi terkini kepadayarakat.

B. Struktur Organisasi

3 Ibid, him.14).
* Temubual dengan Encik Hazidi Alang Ahmad, Peneriitngan Ceramah Pilihan, RMP di RTM
Kuantan pada 3 Jun 2009.

® Wawancara dengan Puan Noorasmihan Mansor, Ketuagim Rancangan, RMP di RTM Kuantan
pada 3 Jun 2009.)



Radio Malaysia Pahang adalah sebuah organisasidydiniggan untuk menangani
proses penyiaran radio lokal bagi negeri PahangioRlalaysia Pahang dikendalikan
oleh Departemen Negeri Pahang.

Organisasi ini dipimpin oleh Direktur Penyiaran Meg Pahang. Jabatan
Penyiaran Negeri Pahang mempunyai empat bagianautaitu Bagian Rancangan,
Bagian Berita Ehwal Terkini, Bagian Administrasnddagian Teknik.

Bagian Rancangan diwujudkan bertujuan untuk merei@n setiap ruang
program yang akan disiarkan melalui Radio MalayBehang. Untuk melancarkan
perjalanan setiap ruang siaran, ia memerlukan p&nkhusus. Justeru itu penerbit
bertanggung jawab dalam mencapai setiap ruangdipagang.

Bagian Berita Ehwal Terkini adalah bagian yang meaai urusan berita bagi
negeri Barat untuk disiarkan di tingkat negara &agdan nasional. la biasanya
melibatkan penerbit dan ahli fotografi. Bagian Dégraen pula berfungsi melaksanakan
urusan administrasi. Bagian ini terdiri dari pembgmegawai, pembantu pegawai rendabh,
pembantu umum rendah, buruh pm, supir dan pendeaaahanan.

Bagian Rekayasa kewenangan menangani urusan ydigatken teknik-teknik
penyiaran. Selain itu ia juga berperan melakukahbakan-perbaikan sistem penyiaran di
negeri Barat. Bagian teknik penyiaran di Negeridhghdibagi kepada dua kawasan yaitu
di Kuantan dan Kuala Lipis. Bagian ini melibatkaergncanaan, pembantu teknik,
penyelennggara gudang, pengawal keamanan dan%upir.

Semua bagian utama yang terdapat di DepartemenidPamyNegeri Pahang
berperan melancarkan perjalanan setiap ruang yapgsahg. la juga melibatkan

penyiaran televisi.

. Program Dakwah Pilihan
Ceramah pilihan merupakan satu dari bentuk-bentogram keagamaan yang
disiarkan melalui Radio Malaysia Pahang. Ruang telah diilhamkan oleh Yang

Berbahagia Dato 'Hashim Embi selaku Direktur PeayiaNegeri Pahang pada tahun

® Fail Jabatan Penyiaran Negeri Pahang (t.t).



1994. Ruang ini diberi nama ceramah pilihan karsemua sesi rekaman yang
dilaksanakan mempunyai pesan agama. Namun ruangdak hanya terbatas pada
rekaman ceramah saja malah meliputi rekaman senforam, diskusi dan sebagainya
selagi ia mempunyai pesan agama.

Di awal siarannya ruang ini hanya membutuhkan wal&umenit setiap hari
kecuali hari Jumat dimulai dari pukul 13.30 siah@mun respon yang diberikan oleh
masyarakat dari waktu ke waktu menyebabkan walkiasiruang ini ditambahkan dari
15 menit ke 30 menit setiap hari kecuali hari Jumat

Ruang ini merupakan ruang merintis ke ruang aganftadio Malaysia Pahang.
Selain itu, Radio Malaysia Pahang dalam ruang Cahapilihan juga dianggap sebagai
perintis menyiarkan slot rekaman agama jika dibagichn dengan stasiun penyiaran
radio setempat yang lain.

Untuk mencapai ruang ini, bagian rancangan Radidayda Pahang telah
melantik seorang penerbit untuk mengendalikan rusmg Penerbit ruang ceramah
pilihan bertanggung jawab memastikan perjalanamguai menurut waktu yang
ditetapkan. Untuk mencapai rencana ini penerbiamti oleh dua orang staf yang lain
yaitu perancang dan pemandu. Kedua-dua staf ygreglukan untuk membuat rekaman
ceramah-ceramah yang menjadi pilihan untuk dipadadglam ruang ceramah pilihan.

Pihak penerbit akan mengadakan sisi rekaman proggeagamaan di seluruh
negeri Pahang. Untuk mencapai program ini pihakepg®nakan bekerjasama dengan
lembaga-lembaga dakwah yang ada di negeri Pahadgnidbadan non-pemerintah dan
para da'i. Selain itu pihak penerbit juga mendajmtangan dari Persatuan Mahasiswa
Pahang di universitas-universitas setempat untukngastakan rekaman program
kegamaan yang dianjurkan oleh persatuan tersebsgldiuh negeri Pahang. Biasanya
penerbit hanya mengadakna sesi rekaman melibatkacepamah yang dibenarkan oleh
Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM).

Rekaman yang dijalankan akan disiarkan setelahrpgmeembuat penyuntingan.
Ini bertujuan untuk menjaga kualitas ruang tersatiusamping mencegah terjadinya

salah faham masyarakat terutama terkait dengatikpdihak penerbit akan meyiarkan



rekaman berdasarkan pada keperluan setelah prsaman dan penyuntingan. Justeru

itu, pihak penerbit tidak menetapkan waktu penyiawaatu rekaman yang dijalankan.

" Wawancara dengan Encik Hazidi Alang Ahmad, Peh&@biamah Pilihan, RMP di RTM Kuantan
pada 3 Jun 2009).



BAB I11

PENYAJIAN DATA

Kajian ini dilakukan terhadap 100 orang ibu rumah tangga di Kampung Felda
Panching Kuantan Pahang untuk mendapatkan respon terhadap ruang ceramah pilihan
yang disiarkan di Radio Maaysia Pahang. Penelitian yang dilakukan memilih responden
dengan membuat pembagian 50 orang ibu rumah tangga di kawasan kampung atau felda

dan 50 orang lagi di kawasan kota.

. ldentitasdan Data Responden

. Usia Responden
Usia Frekuensi Persentase
Validitas 21- 30 tahun 20 40
31- 40 tahun 16 32
41- 50 tahun 13 26
> 50 tahun 1 2
Jumlah 50 100

Tabel di atas menunjukkan umur responden yang ditemukan dalam kajian ini di
kawasan Kota. Mayoritas responden di kawasan Kota berumur di antara 21 hingga
30 tahun yaitu 40%. Responden yang berumur di antara 31 hingga 40 tahun mewakili
32% dari responden yang ditemui. Responden yang berumur di antara 41 hingga 50 tahun
mewakili 26% dari responden yang ditemui, sedangkan responden yang berumur lebih

lebih dari 50 tahun hanya 2% sgja.



2. Statuspekerjaan

Frekuensi Persentase
Vadliditas IRT 9 18.0
Bekerja sendiri 4 8.0
Sektor kergjaan 28 56.0
Sektor swasta 6 12.0
Pelgjar 3 6.0
Jumlah 50 100

Berdasarkan tabel di atas kebanyakan responden di kawasan Kota bekerja di
sektor pemerintah, yaitu 56%. Segelintir pembantu di kawasan Kota berstatus sebagai
pelgar yaitu 6% dan merupakan persentase yang terendah dalam penelitian ini. Berikut
terdapat juga responden yang bekerja di sektor swasta yaitu 12%, bekerja sendiri 8% dan
IRT 18%. Setiap sektor pekerjaan akan mempengaruhi keefektifan ruang ini berdasarkan

kepada faktor masa bekerja.

. Respon Ibu-1bu Terhadap Program Ceramah pilihan di Radio Malaysia Pahang

. Ibu-Ibu Rumah Tangga yang Menggemari Radio Malaysia Pahang

Frekuens Persentase
Kesahan Ya 31 62
Tidak 19 38
Jumlah 50 100

Tabel di atas menunjukkan persentase responden yang memilih RMP sebagai
media dalam mendapatkan informasi dalam berbagal bidang termasuk hiburan, olahraga,
agama dan sebagainya. Sebanyak 31 orang responden yaitu 62% menjadikan RMP

sebagal media massa untuk keperluan seperti di atas. Namun begitu terdapat juga



segelintir responden yang tidak berminat dengan stasiun penyiaran RMP. Hal ini terjadi
mungkin disebabkan ol eh beberapa faktor.

. Mendengar Gelombang/Frekuens Ceramah pilihan

Frekuensi Persentase
Validitas Ya 35 70
Tidak 15 30
Jumlah 50 100

Tabel di atas menunjukkan jumlah responden yang mendengar ruang Ceramah
pilihan. Sebanyak 35 orang responden mendengar ruang ini dan 15 orang
tidak mendengar. Perbedaan responden yang mendengar dan tidak mendengar ruang ini
adalah 40%.

. Sebab tidak mendengar RM P ruangan Ceramah pilihan

Frekuens Persentase
Validitas Dengar rancangan lain @ 8 53
stasiunradiolain
Masa penyiaran tidak
sesuai/ 4 27
tidak ada masa dengar
radio/
tidak mendengar radio
Tiadaradio 2 13
Rancangan yang tidak
menarik/ 1 7
tidak suka RMP
Jumlah 15 100

Tabel di atas menunjukkan jumlah responden yang tidak mendengarkan Radio
Malaysia Barat dan Ceramah pilihan. 53% dari responden yang tidak mendengar RMP
dan ceramah pilihan karena memilih stasiun radio lain. Selain itu mereka juga menjadikan
faktor kesesuaian waktu juga yang menyebabkan mereka tidak mendengar ruang ini yaitu
27%, tidak memiliki radio 13% dan terdapat juga di kalangan responden yang melihat

RMP sebagai sebuah stasiun penyiaran radio yang tidak menarik yaitu 7%.



4. Intensitas|bu-1bu Rumah Tangga Mendengar Ceramah pilihan

Frekuens Persentase
Setiap kali disiarkan 5 14.3
5 kali seminggu 5 14.3
4 kali seminggu 5 14.3
3 kali seminggu 6 171
2 kali seminggu 3 8.6
sekali seminggu 6 171
sebulan sekali 5 14.3
Jumlah 100

Respon terhadap ruang ceramah pilihan juga dilihat dari aspek frekuens

responden mendengar ruang tersebut. Terdapat responden yang mendengar ruang tersebut

setigp kali disiarkan, 5 kali seminggu, 4 kali seminggu dan sebulan sekali. Ketiga-tiga

frekuens di atas mewakili 5 orang responden untuk setiap kategori yaitu 14.3%.

Seterusnya 17.1% responden yang mendengar ruang ini 3 kali seminggu dan sekali

seminggu 8.6% responden yang mendengar ruang ini seminggu sekali sgja. Persentase

intensitas responden mendengar ruang ceramah pilihan hanya melibatkan 35 orang

responden dari 50 orang responden yaitu hanya melibatkan mereka yang mendengar

ruang ini.

5. Sebab memilih Ceramah pilihan

Frekuens Persentase
Vdiditas Waktu yang sesuai 7 20
Isu terkini/topik 9 25.7
Personal penceramah 3 8.6
Pengisian 16 45.7
Jumlah 35 100

Tabel 7 menunjukkan faktor-faktor yang menyebabkan responden memilih ruang

ceramah pilihan untuk mendapatkan informasi mengenai Islam. 20% dari jumlah

responden yang mendengar ruang ini memilih ruang ini disebabkan oleh kesesuaian

waktu. Persentase tertinggi responden memilih ruang ini adalah 45.7% yang disebabkan




oleh faktor pengisian. Personal penceramah bukan menjadi faktor utama responden
mendengar ruang ini. Berikut responden juga memilih ruang ini disebabkan oleh isu
terkini yang disiarkan yaitu 25.7%.

. Efektivitas Ceramah pilihan

. Reaks sewaktu mendengar ruangan Ceramah pilihan

Frekuensi Persentase
Validitas Mendengar dengan minat 20 57.1
Mendengar dengan
bersahagja 13 371
Mendengar dengan
sambil lewat 2 5.8
Jumlah 35 100

Berikut penulis membuat penilaian terhadap responden berkaitan dengan aspek-
aspek efisiensi ruang Ceramah pilihan. Responden menunjukkan reaksi yang berbeda
beda ketika mendengar ruang ini. 57.1% dari jumlah responden yang mendengar ruang ini
mendengar dengan minat, 37.1% dari responden yang mendengar ruang ini mendengar
dengan bersahgja dan 5.8% mendengar dengan sambil lewat. Perbedaan reaks ketika
mendengar ruang ini akan mempengaruhi tingkat pemahaman terhadap penggaran yang
disampaikan.

. Tahap pemahaman terhadap Ceramah pilihan

Frekuens Persentase
Validitas Sangat baik 7 20.0
Baik 22 62.8
Sederhana 3 8.6
Faham sedikit 3 8.6
Tidak dapat memahami 0 0
Jumlah 100

Tabel di atas menunjukkan tingkat pemahaman responden terhadap pengajaran
yang disampaikan dalam ruang ceramah pilihan. 62.8% responden dapat memahami
penggjaran dalam ruang ini sgjauh yang baik. Terdapat juga responden yang memahami

pengagjaran dari ruang ini pada tingkat yang sangat baik yaitu 20% dari responden yang



mendengar ruang ceramah pilihan. 3 orang dari responden dapat memahami pengajaran
ruang ini di tingkat yang sederhana dan mengerti sedikit. Secara keseluruhannya
pengajaran dalam ruang ini mudah dipahami oleh sasaran.

. Judul yang mudah difahami dalam ruangan Ceramah pilihan

Frekuens Persentase
Validitas Pengetahuan umum 11 32
Agidah Islam 10 28
Sirah Nabi 5 14
Akhlak 9 26
Jumlah 35 100

Kecenderungan responden memilih judul-judul yang mudah dipahami dari ruang
ini juga mempengaruhi efektivitas ruang ini. 32% dari responden memilih judul yang
berhubungan dengan pengetahuan umum dan merupakan persentase tertinggi dalam
bagian ini. Judul ceramah yang berkaitan dengan akhlak dan agidah Islam
juga mudah dipahami oleh pendengar ruang ini yang melibatkan 9 orang
responden untuk akhlak dan 10 orang responden untuk agidah Islam. Selebihnya
yaitu 14% dari responden yang mendengar ruang ini mudah memahami judul-judul
ceramah yang berhubungan denga sirah Nabi.

. Tahap ingatan terhadap pengajaran yang disampaikan

Frekuensi Persentase
Validitas Ingat semua 3 8.6
Ingat yang penting sgja 23 65.7
Ingat sebagian sgja 9 25.7
Jumlah 35 100

Tabel 11 di atas menerangkan tahap-tahap ingatan responden terhadap pengajaran

yang disampaikan dalam ruang ceramah pilihan. Kebanyakan responden mampu
mengingat isi pengajaran dari ruang ini pada tahap mengingat yang penting sga yaitu

65.7% yang mewakili 23 orang responden. Berikut terdapat responden yang mengingat di



tahap mengingat semua pelgjaran yaitu 8.6% dan merupakan persentase yang terendah.

25.7% dari responden dapat mengingat pengajaran di tingkat mengingat sebagian saja.

. Tahap pengamalan terhadap perkara yang disampaikan

Frekuens Persentase
Mengamal semua
Validitas pengajaran 4 114
Mengamal yang penting
sahgja 19 54.3
Mengamal sebahagian
sga 7 20.0
Mengamal sedikit sgja 5 14.3
Jumlah 35 100

Jadwal di atas menerangkan persentase responden dapat mengamalkan pengajaran
dari ruang ceramah pilihan oleh tahap-tahap tertentu. 11.4% responden mampu
mengamalkan semua penggaran dari ruang ini, sedangkan 14.3% responden mampu
mengamalkan sedikit sgja pelgaran dari ruang ini. Kebanyakan responden mampu
mengamalkan yang penting sgja dari pengagjaran dalam ruang ini yaitu 54.3%. Selain itu
terdapat juga responden yang mengamalkan sebagian sgja dari pengajaran dalam ruang

tersebut yaitu 7 orang (20%).

. Tahap penyebaran terhadap perkarayang disampaikan

Frekuens Persentase
Vadliditas Untuk diri sendiri 13 371
Disebarkan kepada
keluarga 21 60.0
Disebarkan kepada jiran 1 29
Disebarkan kepada non
muslim
Jumlah 35 100

Efektivitas ruang ini dinila dari aspek penyebaran kepada orang-orang tertentu

terhadap penggjaran yang diperoleh responden dalam ruang ceramah pilihan. Penyebaran



kepada keluarga merupakan persentase tertinggi untuk tingkat penyebaran yaitu 60%.
Terdapat juga responden yang hanya menggunakan pengajaran dari ruang ini untuk diri
sendiri yaitu 37.1%, sedangkan 2.9% dari responden di kawasan kota mampu
menyebarkan pengajaran dalam ruang ini kepada tetangga. Namun, responden di kawasan

kota tidak mampu menyampaikan dakwah kepada orang-orang non muslim.



BAB IV

ANALISA DATA

A. Efektivitas Program Cetamah

Berdasarkan hasil yang diuraikan di atas penujmdaembuat analisis penilaian
tingkat efektivitas ruang Ceramah pilihan terhadaprumah tangga di Kampung Felda
Panching Utara Kuantan Pahang. Penduduk di kawkampung atau felda dan di
kawasan kota menunjukkan minat mereka yang tingtsikumendengar RMP dan ruang
ceramah pilihan. Namun terdapat juga segelintirekeertidak mendengar RMP karena
kecenderungan mereka untuk mendengar siaran yanggelperti siaran Era, Radio Musik
dan IKIM.

Berdasarkan intensitas responden mendengar rudngpenulis berpendapat
responden berhasil mendengar ruang ini lebih dgraih dari waktu siarannya bagi
responden di kawasan kampung atau felda. Namunk@amifrekuensi responden di
kawasan kota mendengar ruang ini kurang dari satemgaktu siarannya mengatasi
responden yang mendengar lebih dari setengah dituvypenyiarnya.

Responden di kedua kawasan memilih ruang ceranatarpidisebabkan oleh
faktor pengisian dan isu terkini atau topik. Peedgrenceramah bukanlah faktor utama
yang mendorong mereka memilih ruang ini. Terdapgt jresponden yang mengikuti
ruang ini disebabkan oleh faktor kesesuaian waktu.

Penulis berpendapat ruang ini memberi kesan kepesigonden berdasarkan
kepada reaksi mendengar, tingkat pemahaman, tirniggatan, tingkat pengalaman dan
tingkat penyebaran. Kebanyakan responden di kedwadan menyatakan mereka dapat
memahami pengajaran yang didengar pada tahap g adalah karena judul-judul
yang dikemukakan oleh pihak penerbit menarik dauaedidengar oleh semua tingkat
usia responden.

Efektivitas ruang ini dari aspek penyebaran keggadangan yang lebih luas amat
memprihatinkan. Responden hanya dapat menyebarkagamran di dalam ruang

lingkup yang kecil yaitu hanya untuk keluarga dan dendiri. Namun demikian,



penduduk di kawasan kampung atau felda mempunyaienkierungan untuk
menyampaikan pengajaran pada ruang yang lebih depsrti kepada tetangga dan
nonmuslim walaupun persentasenya amat sedikit. r&edeeseluruhan, penulis
berpendapat ruang ini memberi kesan kepada respordle kedua kawasan.

Sepanjang penulis menjalankan penelitian penulehtenenemukan beberapa hal
penting yang perlu diberi penekanan oleh semuakpdeam membawa perubahan
kepada masyarakat Islam khususnya dan nonmuslim padimnya. Pendekatan yang
khusus harus dilaksanakan yang sesuai dengan rakaydraik bagi orang-orang yang
berpendidikan atau tidak berpendidikan, golongaregssional atau bukan professional,
orang-orang yang tinggal di kawasan kota atau Kko#a di samping tidak mengabaikan
faktor usia sasaran.

Setiap pendakwah bertanggung jawab untuk mengubatiegatan tersebut. Ini
bertujuan untuk mencapai tujuan atau objektif petraateri dakwah yang disampaikan.
Keterampilan dan kemampuan yang dianugerahkan Alleih harus digunakan untuk
memberikan sesuatu yang bermakna kepada masydeaka bertujuan untuk membawa
masyarakat ke arah kebenaran dan keridhaan Allah.

Ceramah, forum, seminar, diskusi dan sebagainytatadi antara pendekatan
yang sering digunakan oleh para da'i. Namun pdrgedu melihat kembali pendekatan
tersebut supaya ia benar-benar mampu memberi pemaahieepada masyarakat.

Pendakwah yang dapat memberi kesan kepada masyadakam materi
dakwahnya adalah da'i yang bijak mengatur strgieggucapan menurut garis panduan
yang telah digunakan oleh para nabi, para sahalt@na-ulama terdahulu dan juga
tokoh-tokoh dakwah yang memang mendapat penghamdmam masyarakat baik dari
timur tengah, eropa, nusantara dan sebagainya.

Hal-hal utama yang perlu diberi perhatian oleh mhra sebelum menyampaikan
dakwah yang berbentuk pengucapan adalah persiapataindan fisik. Persiapan dari
segi mental yang utama adalah ilmu pengetahuan msgdalam berbagai aspek. Ini

bertujuan untuk mengontrol kualitas dakwah supayadapat disampaikan kepada



masyarakat dengan jelas, nyata, terang dan tidakbewa kekeliruan pemahaman
masyarakat terhadap isi kandungan dakwah.

Selain itu persiapan mental juga akan membantu g&rauntuk mengendalikan
situasi ketika menyampaikan dakwah. limu yang bewhgan dengan jiwa manusia
terutama perlu diberi perhatian oleh para da'i. baitujuan untuk menilai perubahan
reaksi sasaran ketika menyampaikan dakwah. Pargad@ mahir dengan ilmu tersebut
perlu mengubah pendekatan terkini menyampaikan dlakyka reaksi sasaran
membutuhkan perubahan tersebut.

Persiapan dari aspek fisik adalah persiapan eldteeseorang pendakwah. la
lebih ditumpukan kepada penampilan diri pendakwBbrsiapan ini bukan hanya
diperlukan saat menyampaikan dakwah tetapi ia pdikantrol sepanjang waktu. Hal
utama dalam aspek ini adalah akhlak dan bentukkpemipendakwabh itu sendiri. Kedua
perkara tersebut akan membantu pendakwah membkaepribadian yang mantap dan
mendapat tempat di kalangan masyarakat.

Selain itu, penguasaan berbagai bahasa juga akanbanéu pendakwah
menyampaikan dakwah dengan sempurna dan berkesandal®vah yang dapat
menguasai lebih dari satu bahasa mampu menyampd#tamah dengan lebih luas dan
tidak terbatas pada batasan geografi. Ini akan adé@n posisi pendakwah itu lebih
tinggi dan ia bukan hanya mampu berdakwah kepadyarekatnya saja tetapi kepada
golongan yang lain.

Selanjutnya, efektivitas program-program dakwahapukanya tergantung pada
diri da'i tetapi juga melibatkan saluran yang d@ken oleh para da'i. Di Malaysia
kemajuan dan pembangunan teknologi hari ini, dagahbantu para da'i menyampaikan
dakwah dengan baik kepada sasaran. Para da'i dapaggunakan saluran yang
disediakan baik saluran pihak pemerintah seperMRfau saluran swasta seperti TV3,

Radio ERA, IKIM dan sebagainya.



BABV

PENUTUP

. Kesimpulan

Secara keseluruhan, penulis melihat kajian sejperierlu dilaksanakan di semua
tingkat lembaga dakwah untuk mengidentifikasi teig&fektivitas setiap program yang
dilaksanakan. Ini bertujuan untuk membantu parandhcari inisiatif dan metode yang
patut digunakan dalam penyampaian dakwah.

Kemajuan dan kecanggihan dunia hari ini harus diagzkan sebaik-baiknya oleh
semua pihak. la penting untuk membentuk masyarsdatt ini yang cenderung mencari

sesuatu yang baru.

. Saran-Saran

Berdasarkan kajian yang dilakukan penulis, perinisn menyarankan beberapa
saran. Antara lain rekomendasi tersebut adalahnrekdasi kepada Radio Malaysia
Pahang dan rekomendasi penelitian yang akan dafRelomendasi kepada Radio
Malaysia Pahang yang dibagi menjadi dua yaitu redatasi umum dan khusus (ceramah
pilihan).
. Saran Kepada Radio Malaysia Pahang
. Penulis mengusulkan agar pihak penerbit programarsisempunyai program yang lebih
menarik. Ini bertujuan untuk menarik minat masyatati Pahang khususnya remaja
yang cenderung untuk mendengarkan stasiun radio Rerencanaan yang dipikirkan
oleh penulis adalah siaran yang berbentuk hibuegapit tidak keterlaluan dan sesuai
untuk semua lapisan masyarakat.
. Penulis mengusulkan agar perencanaan yang berbé&eagamaan tidak dinamakan
secara jelas dan diberi nama yang dapat menatilaf@n masyarakat.
. Penulis menyarankan agar segmen Darul Makmur Indgatg disiarkan setiap hari

dimasukkan unsur-unsur keagamaan. Ini karena ruanglah mendapat respon yang



positif dari masyarakat. Melalui ruang ini logatedzh di Sulawesi dapat dipertahankan
dan masyarakat memperoleh pengetahuan agama sdakrangsung.

. Penulis menyarankan agar pihak harus mempunyaamancenambahkan penyiaran
lagu-lagu yang berunsur dakwah. Selain itu penjuga ingin menyarankan agar
penyiaran program dakwah berbentuk drama radiosdipa bukan hanya untuk tujuan
tertentu seperti bulan ramadhan. Penulis menyamaskpaya pihak RMP bergabung
dengan intitusi-intitusi pendidikan yang berasaska&mdidikan Islam di Barat untuk
menghasilkan skrip-skrip drama dakwah.

. Penulis mengusulkan kepada penerbit ruang cerantilanp untuk menyiarkan lebih
banyak rekaman yang berbentuk isu terkini (keagajndai karena sasaran cenderung

untuk mengetahui penyelesaian permasalahan tériasaskan Islam.
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ANGKET PENELITIAN
EFEKTIVITAS PROGRAM “ CERAMAH PILIHAN” RADIO MALAYS A
PAHANG TERHADAP IBU RUMAH TANGGA DI KAMPUNG FELDA
PANCHING UTARA KUANTAN PAHANG DARUL MAKMUR.

BAHAGIAN A : Latar Belakang Responden

1. Umur:

2. Status pekerjaan

Suri rumah sepenuh masa

Bekerja sendiri

Sektor kerajaan

Sektor swasta

Pelajar

3. Tempat kediaman

Kampung / Felda

Bandar

BAHAGIAN B : Respon Terhadap Radio Malaysia Pahanglan Ceramah Pilihan

1. Anda menggemari Radio Malaysia Pahang?

Ya

Tidak

2. Pernahkah anda mendengar ruangan “ Ceramah P#ihan

Ya

Tidak




3. Jika tidak kenapa?

4. Jika ya, kekerapan anda mendengar ruangan “ CerRitilaén”?

Setiap kali disiarkan

5 kali seminggu

4 kali seminggu

3 kali seminggu

2 kali seminggu

Sekali seminggu

Sebulan sekali

5. Kenapa anda memilih ruangan “ Ceramah Pilihan™?

Masa yang sesuai

Isu terkini/ topik

Personaliti penceramah

Pengisian

Lain-lain. Nyatakan

BAHAGIAN C : Keberkesanan “ Ceramah Pilihan”

1. Bagaimana reaksi anda apabila apabila mendengagand Ceramah Pilihan™?

Mendengar dengan minat

Mendengar dengan bersahaja

Mendengar sambil lewa




2. Bagaimana tahap pemahaman anda terhadap ruangaarh&h Pilihan”?

Sangat baik

Baik

Sederhana

Faham sedikit

Tidak dapat memahami

3. Tajuk yang mudah difahami dalam ruangan “Cerambhaai’?

Pengetahuan am

Aqidah Islam

Sirah Nabi

Akhlak

Lain-lain. Nyatakan

4. Tahap ingatan anda terhadap pengajaran daripakiarastang disampaikan

Ingat semua

Ingat yang penting sahaja

Ingat sebahagian sahaja

Ingat yang penting sahaja

5. Tahap pengamalan anda terhadap perkara yang digkampa

Mengamalkan semua pengajaran

Mengamalkan yang penting sahaja

Mengamalkan sebahagian sahaja

Mengamalkan sedikit sahaja

Tidak mengamalkan




6. Tahap penyebaran anda terhadap perkara yang dikampa

Untuk diri sendiri

Disebarkan kepada keluarga

Disebarkan kepada jiran

Disebarkan kepada non muslim
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